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Abstrnct

Busines.s developntent in the A/i'ictttt cutfi.sh Ilo1,s1o1i enlorgentenl hos

Jbllov,ecl the developntent of UKA4 oJ'variotrs products ccrtfish. These e-f/i;rts huve
un impacl on the e.slablishntent of'r'tnt' tnoterial processing lrusiness, including
KUBE Karmina catfi.slt uttd KLYT Ngucli ll,Iulyo. Processed products tvhich have
been prodttced, among others, shreddecl cat/ish, vcu"ious lo"ipsi oJ-catJish skin, Jin.s,
bones and meal catJish. Tlti.s indu.sttl, con be u vtot'k oJ'mother-housev,i/b and can
silpplement the.family incontt' in the area. In the proc'e.s.s, both groups experiencccl
tlrc same problem itt tht'slicing / perctjcutgun tt'ac'ker.s / meol catfish urtd
nttrt'keling construints. The ptrrpose of'this devolion intprove produclion pt'ocesses
in developing ccttfish proc't's.sing busirtes.s in order /o be.tler producl.s atld
ntarkeling nehr;ork expcutsion. To overconte lltese Ttroblents ittlroduced mecrt sliccr
uncl nehyot'k expcrtsion urrcl ntarkeling throttglt print-e.slublishittg c'ooperolittn v,itlt
food stctlls ttndsouttnir -shops. The resttlts obtoin<:d fi'ont these activitie.s cn'e l)
(he resttlls oJ'c'hoppecl c'rac'kers to c'hips ulrectdy terstcrrulcu't but ca(ish nteat still
neecls intprovemenl. 2) Expurtsion rl-the r'onge ofntarketiug leucls to /lte house to
eat, 3) An increose in lhe lurnoter of'procluctiort crncl lttrno\,,er in each group"
Ilems terstanclart can guorantee lhe quolitv o.f the protluct .so lhctt the consumer
co nliclence is increas i ng.

Keywords: meat slicer, processing, marketing

Abstrak

Perkembangan usaha pembesaran lele durnbo di Boyolali telah diikuti
berkemba,rgnya industri UKM pengolahan aneka produk lele. Usaha ini
berdampak pada berdirinya usaha pengolahan berbahan baku lele diantaranya
KUBE Karmina dan KWT Ngudi Mulyo. Produk oiahan yang telah diproduksi
antara lain abon lele, aneka c:risplt dari kulit lele, sirip, tulang dan daging lele.
Industri ini dapat sebageri pekerjaan ibu-ibu runrah tangga dan dapat nrenambal'r
penghasilan kelnarga cli claerah tersebut. Dalant perkembangannya, kedua
kelompok mengalanri masalah yang sama dalam pengirisanl perajangan kerupuk/
daging lele dan kendala pemasaran. Tujuan pengabdian ini memperbaiki proses
produksi dalam mengembangkan usaha pengolahan lele agar produknya lebih baik
dan perluasan jaringan penrasaran. Untuk mengatasi masalah tersebut
diintrodukslkan mecrt slicer dan perluasan.laringan pemasaran melalui media cetak
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ciar-r penjnlinan kerjasalna dengan warung rlral(a1r tlan toko oleh-oleh. Hasil -vang
cliperoleh dan kegiatall terscbrit aclalali 1) hasrl rajangim kerLrpuk surlah terstandar
tetapi ut-ttuk keripik daging lclc masih pcrlrr pcrbrikan,2) l)crluasan jangl<auan

pentasartln mengarah pada rulnah nrakan, 3) Tcrjadi pcningkatan oilset pr-oc1ul<si

nlalrplrll ornset pcnfualan di rnasing-masing kelonipok. Produk yang tcrstandar'
dapat men,amin kualitas sehingga keperczrynan konsun-ien terhaciap produl<
sernakin meningkat.

Kirta kunci: n'teat slicer, pengolahan. pemaisarar)

A. PENDAHUI,UAN

Lele memiliki prospek bisnis yang

sangat cerah. Hal ini karena mudal-r

dibudidayakan di tempat yang kritis, sepelti

rawa, sungai, sarvah. kolan-r ikar-r yang subur,

kolanr ikar-r yang keruh clan bahkan tempat

herluntpur yang kekurangan oksigeu

(Srrr',vuningnnn, 2012. Pada ukuran

kor-rsumsi, da,eing lele bergizi tinggi, rasanya

gurrh, benvama putih dengan k:rndungan

protein l7% yang fllngsinya hantpir sama

dengan daging sapi yaitu 19,0o/o. Protein lele

mengandung asam amino esensial seperti

isoleusin, leusin, lisisn, dan fenil alanin

dalm jumlah yang cukup, bahkan

kandungannya lebih tinggi dibandingkan

dengan standar asam amino esensial yang

dikeluarkan oleh FAO untuk kcbutuhan

tubuh (FAO, 1985 dalan'r Astarvan, 2009).

Selain itu, budidaya lele jugo memiliki

bcberapa kelebihan antara lain

perfumbuirannya cepat meskipun dipelihara

dengrn kepadatan tinggi- kelahanan

hidupnya tinggi. (Mahyudin, 2008).

Prospek bisnis yang cernh clitangkap

oleh para petani di "Karnpung Lele" l)esa

T'egalrejo Kecarnatan Sarvit dan Desa

Tan-junusari Kccallatau Banyudono

Kabupaten Bol,olali. Petani yang

sebclurnnva bcrusahatani padi beralih kc

bLrclida.va lele dunrbo. N'lelihat pctani yang

menrbudidayakan le 1c dunrbo bcrhzrsrl.

akhirlya pctani lain ntengikutinya.

I)roduksi ikan lele durnbo di Boyolali

dilaksanakan sccara kontinl'u oleh para

pctani ikan tli "Kan.rpung Lele". Setiap

pcnrbesaran clibutuhkan wakru antara 3-4

bulan ter_uantung ukuran benih yang

ditirburkan di kolarn pembesaran. Untuk

sctiap kali bcnih ditcbar pada setiap kolarn

ukrlran i-.1 cm clibutuhkan benih antara

5.000 - 10.000 ekor. Hampir setizrp hari, dr

''Kampung Lclc" terjadi pcmancnan dengan

produksi lclc' duntbo per hari 10-20 ton.
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Pernasaran lele ticlak menemui kenda-rla.

kare na setiap hari para pedagal.)-q dalam

kota. antal' kota nraupun antar propinsi

datang ke daerah ini. Namun, yang menjadi

kenclala adalah lrarga lele yang terkadang

jatuh karena melimpahnya produksi lele di

wilayah lain yirng juga mempakan sentra

budidaya lele (Erlyna dan Choirul,20l4).

Pemikiran pendirian bisnis olahan

lele ini didasarkan pada hasil panen lele

yang berlebih di daerah Boyolali, tepatnya

di kampong lele sehingga mendorong

krcatil-rtas untuk mengolal.r lele menjadi

lebih bemrlai ekonomi, dapat dikemas,

dapat tahan lama dan lebih enak dari

biasanya (Linarvati An'ohnrah, 2014).

Alasan lainnya karena masyarakat yang

mulai variasi produk olahan lele yallg

biasanya hanya disajikan dengan digoreng

atau dibakar. Alasan inilah yang mendorong

Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

Karmina dan KWT (Kelompok Wanita

Tani) Ngudi Mulyo di Desa Tanjungsari

Kecamatan Banyrdono mengembangkan

usaha pengolahan berbahan baku lele.

Berdirinya kedua kelompok ini diprakarsai

oleh Ibu Kepala Desa di masing-masing

desa yang menginginkan adanya usaha

produktif dengan memberdayakan ibu-ibu

rumah tangga.

Pengenrbangan usaha produ[<tif di

tingkat wilayahiclesa, Dirras Koperasi dan

UMKM Propinsi Jarva 'l'engah r)renqenr-

bangkan program OVOP (one villuge one

prodrct). Masin-e-rnasing kabupaten, liota di

Propinsi Jar.va Tengah mempunyai 1;rodnk

unggulan untuk progranr OVOP clinrana

Kabupaten Boyolali unfuk produk yang

diunggulkan adalah produk abon lele dan

tembaga di daerah Turnang (Dinaskop

Propinsi Jateng, 2012). KUBE Karmina dar.r

KWT Ngudi Mulyo sebagai kelompok

usaha yang mellgolah lele pcrlu mcndapat

pendarnpingan dalarn peningkatan usaha

dalarn mendukung progranr tersebut.

Setiap bulan "KUBE Karrlina"

memerlukan bahan baku lele 1.000 kg lele

segar untuk diproduksi nrenjacii abon lele,

kripik daging lele, kripik kulit lele dan

krupuk lele. Dari 1.000 kg lcle se-ear dapat

diproduksi kurang lebih 500 kg abon, 200

kg kripik daging lele, 75 k_e kripik kulit lele

dan 75 kg krupuk leie. Semua produk olahan

lele diberi merek "Kannina". Setelah selesai

digoreng kripik kulit lele, kripik daging lele

_maupun abon kemudian di spinner untuk

meniriskan minyak yang terkandung dalan.t

gorengan tcrsebut. Kapasitas spinner yang

dimiliki 3 kg. Dibandingkan dengan KUBE

Karmina, KWT ''Ngudi Mulyo" memer-
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Iukau bahan baktr lele lebih sedikit kurang

lebih 600 kg lele segar untuk diproduksi

menjadi nbon lele" kr-ipik daging lele, kripik

kulit lele dan krupLrk lele. Dari 600 kg lele

scgar tersebut dapat diproduksi kurang lebili

250 kg abon. 75 kg kripik daging lele, 40 kg

kripik l<ulit lele' clan 200 kg krupuk lele.

Semua produk olahan lele dibeli mcrek "Al

Fadh" (Erlyna dan Choirul, 2014).

Pemasaran olahan lele di kedua

kelornpok belun-r maksimal karena nrasih

nrengandalkan pada pcsanan yang dataug.

Flal ini karena para anggota kelompok

adalah ibu-ibu rumah tangga sehingga daya

-jangkau pemasarannya belum luas. Junilair

anggota kelonipok di KUIIE "Karmina"

i,ang aktif 15 orang dan di KWT "Ngudi

lvtuly" 12 orang. Sisten-r pemasaran selain

dengan pernbayaran tunai yairu dengan

sistem konsinyasi yang dititipkan di toko

oleh-oleh di Boyolali dan Solo dalam skala

yang kecil. Pesanan datang dari daerah

Yogvakarta, Semarang dan Klaten yang

men:pakan penibeli untuk dijual ke daerah

luar.Iawa.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

KEGTATAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan

ini rnelalui introduksi tehnologi tepat guna
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rlan penclarlpingalr pcnrzrsaran. i\{etode yang

ditarvarl<an sebagai berikut :

l. lntroduksi tehnologi tepat guna mesin

semi otomatis pengiris daging lele/

kruprrk lele.

N{esin semi otonlatis ini rnerupakatt

rnesin rnultifirngsi -vang digunakan uutuk

mengiris adonan kcmpuk lele/ claging lele

sehingga rvaktu yang diperlukan ruttuk

rnengiris lebih cepat dan ketebalkan irisan

yallg sama. Ketcbalan pengirisan dapat

clisesuaikan clengan yang diingirrkan

sehingga kualitas hasil irisan lebih serzrganr.

2. Perluasan Daerah Pemasaran

])erluasan daerah penlasarall ciirplt

diter-npuh mclalui banyak cara yairu nrelalui

pron'rosi baik cetak mauplln clektronik.

konsinyasi ke iaringan retail rnoclenr, atatl

melalui agen. Daerah-daerair yang rnerladi

pasar potensial perlu dipetakan untuk

perluasan daerai-i pemasaran. Pelatihan

teknik-teknik penrasaran praktis dilakukan

dengan lujuan agar dapat rnemperluas area

pemasaran produk dan dapat menge lola

pemasaran produknya dengan baik seperti

.--gencar melakukan promosi di toko oleh-oleh

di Kota Solo dan sekitarnya atau mengikuti

pameran-pameran produk UMKM.
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C. HASIL DAN PEN{BAHASAN

l'inr Pengabdian melaknkan

sosialisasi kegiatarr kepada kedua I-JKl\4

yaitu KUBE "KanninA" dan KWT "Ngucii

Mnlyo" mengenai kegiatan yang dilakukan

bersama. Kegiatan yang telah dilaksanakan

yaitu:

l. Introduksi mesin perajang krupuk/

meal slicer

Meat slicer merupakan nresin

rnultifungsi. dimana bisa merajang krupuk,

bnah maupun daging. Iuleat slicer bervariasi

dalam banyak faktor, tetapi berbagai jenis

dan tingkat mesin mengiris cukup luas

variasinya, Faktor yang dipertimbarrgkan

daiarn nremilih rneo! :ilicer adalah pilihan

mengiris, ukuran pisau. daya lish'ik dan

faktor keselamatan (Anonim, 2014). Jenis

meat slicer yang diintroduksikan adalah tipe

berkel 823E dimana hanya mempunyai I

tingkat kecepatan.

Gelondongan krupuk/ lele yang

sudalr dikuliti sebelum dirajangl diiris

dimasukkan ke dalam frezer selama satu

hari agar gelondongan krupuk/ lele lebih

keras sehingga nrudah untuk diiris. Tirn

Pengabdian mensosialisasikan cara keria

penggunaan meat slicer dan perawatannya.

Penggunaan alat tersebut relatif mudah,

hanya perlu kehati-hatian dalam

pengglrnaannya. Pacla wal<tu introdul<si

tersebut, para anggota di kedua kelornpol<

belum terbiasa dengan nrenggunakan mesin

tersebut sehin-ega hasil yang diperolelr

belr;nr seperti yalig diharapkan. Menunrt

ntereka, hal ini merupakan hal bar-u dan

belum terbiasa menggunakannya sehingga

ada perasaan takut jika mesin msak/ hzrsil

rajangan msak. Alat ini dapat merajang

kerupuk sebanyak i0-i5 kg/ jamnya dimana

pada kondisi sebelum menggunakan alat ini

hanya dapat merajang I kg/ jamnya.

lvlent slicer dapat digunakan

naksimal jika penggunanya sudah terampil

penggunaanya. Karena cocok digunakan

un tuk n-rer-r gi ri s/ nt eraj an 
-e 

b at angan k erupu k

tetapi belum berhasil baik digunakan untuk

merajang lele segar. Walaupun lele sudah

difieezer selama kurang lebih 12 Jaml

namun belum memberikan hasil yang

maksimal. Oleh karena itu, diperlukan

pendampingan yang kontinyu terhadap

penggunaan peralatan tersebut agar dapat

menghasilkan produk yang baik.

2. Pembuatan leallet dan kartu nama

untuk dua UKM

Dalam rangka memperluas pasar

produk olahannya dilakukan promosi lewat

leaflet dan kartu nama. Leaflet dan kartu

nama yang sangat berguna pada wakfu
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r jrengikuti sebuzrh errentl panteran yaug

sr:r'rng diikuti clan diharapl<an clapat

rnengingatkan produk clan alantat produksi

kedua KUBE. Selain itu, dapat dijadikan

rrerlia komunikasi unftrk menrpengaruhi

l<olrsumen clar-r pencitraan (Saetirdin. 2006).

Leallet yang dibuat mcrupakan leatlct

deu-pan kategori inf-omatif karena berist

nrengenzri intbnrasi yang terkait dengarr

usaha di kedua kelompok rnulai latar

belakang sampai produk-produk yang

c'lihasilkiin oleh kcdua kelompok. (Feri

Padri. 201 I )

Pentbuatan leat'let dintulai dengan

tlhap nteneumpulkan bahan-baharl fbto

yang cligunakzrn sebagai materi membuat

lcaflet. Tirn pengabclian rnendiskusikan

dengau l)ensurus KLTBE. hal-hal apa sqr

yarrg pellLr clitonjolkan clalanr leaflet dan

kaffLr nanla. Materi leatlet menonjolkan

produk-produl< olahan lele ,vang dihasilkan

olch kedua KtJilE. Berbagai dir,,ersifikasi

olahan berbahau bal<u lele ditampilkan

cialaru lcatlet tersebnt untuk menarik

konsumen/ calon pernbeli. Media protnosi

ini dipilih karena keclua KUBE menrpakan

bentukan rlari instansi pernerintah sehiugga

sctisp ada cve ut kegiatan pameran scring

diil<r"rtst--r-takan. Dengan leaflet dan kartu

luama al<arr rnengingatkan calon konsumen/

pembelr ,vang datang nrengunjungi stand

par,.reran lclltaug t'ttnlctc'l persoil yang bisa

dihubunsr dan procluk-produk yang

ditawarkan"

Produk yang dihasilkan oleh kedua KUIIE dapat dilihat pacla garnbar berikut:

Gambar l. Produk dari KUBE "Kamina"

,\ ; -,.
nr.,t! jn':

n.:t ,irll{'ij
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Gambar 2. Procluk dan KWT "Ngudi lVlulyo"

3.

a.

Perluasan Jejaring Pasar

Pameran bersama UKM yarlg tergabung

dalarn Inkubator Bisnis UNS dan

Pcnjalinan pemasaran ke toko oleh-oleh

"Manis". Selain itu KWT "Ngudi

Mulyo" diikutkan pameran bersarna

dcngan uknr tenantnya Inkubator Bisnis

Pusat Studi Per-rdampingan Koperasi dan

UMKM LPPM UNS yang

diselenggarakan oleh Dinas Koperasi

dan UMKM Propinsi Jaw'a fengah.

Pameran dilaksanakan pada tanggal 16-

l8 Juli 2014 bertempat di halaman dan

gedung Kantor Gubernur Propinsi Jawa

Tcngah. Pada kesempatan tersebut,

belum ada kontrak kerjasama pemasaran

dcngan bu,r,er/ resuiler/ agen. Konsumen

yang datang melakukan pembelian

dengan sistern bcli putus sehingga belum

terjadi perluasan pasar. Setelah itu,

akhimya terjadi kontak bisnis dengan

beberapa toko oleh-oleh di Jalan

Kaligawe Semarang. Sistem pernbayaran

dengan konsinyasi, dimana barang

dibayarkan setelah KWT :'Ngudi

Mulyo" monyetorkan barang bar u.

Produk yang paling laku diantara

kerupuk hrlang lele. Selain pameran,

Tim Pengabdian juga melakukan

penjalinan keriasama pen-lasaran ke

Toko oleh-oleh "Manis" di Kecamatan

Colomadu Kabupaten Karanganyar.

Toko tersebil selain langsung menjual

kepada konsumen juga sebagai supplier

untuk toko lainnya. Dalam penjalinan

pemasaran tersebut, pemilik toko oleh-

oleh "manis" mengemukakan bahrva

sudah ada produk olahan lele di tokonya

dan perputaran barangnya relatif lama.

Hasil penjalinan kerjasama tersebut

belum disetujui oleh pemilik toko

sehingga belum ada perluasan

pemasaran.
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b. Penjalinan 1c-iaring pasar .juga clilrrltr"rkan

clengan melakukan negosiasi bisnis

clengan Manajemen Warung SS (Spcsiat

Sambel) finr Pcngabdian nrenginisiasi

negosiasi bisnis der-rgan r-nanajer-nen

Warung Spesial Sarnbel (SS) dalan'r

mensuplai lele cruncb oleh KWT

"i\gudi Mulyo". 'I-ahap ini. KWT

"Ngudi Mulyo" dinrinta untuk nrembuat

produk yang./busible dengan harga agar

clapat masuk warung SS. Dalirm

negosiasi tersebut, pihak manajemen

mcminta untuk lcle serasi (lele tanpa

duri) ur.rtuk dibuatkan sarnpel produk

dan press rilis lrarqanya. Sclarn itu. '[-irl

juga mena'uvarkan tahu isi yang tcrbuat

dari campuran daging. kepala dan tulang

lele untuk bisa dikerjasantakarr dcngan

manajerncn Warung "SS". Tindak

lanjutnya adalah manajemctr War-ung SS

akan meninjau langsung prose s

produksi, higienitas tentpat produksi dan

jaminan standart kualitas yang

diinginkan oleh pihak rnanajemen.

Untuk menjadikan salah satll lnenu

makanan di Warung "SS" rnemerlukan

riset pasar sehingea produl< menrerlukar-r

rvaktu tur-rggu apakah bisa diterima oleh

pasar atau tidak. Dcrrgan icle ntembLrka

pasar baru cli nrmah makan. ticlak

34

rrenutup ken'rLrngl<inan bagi KUBh

nntuk berusaha rnerlbuka pasar secara

n-randiri.

4. Pendampingan dan nronitoring

kegiatan

I'enclampinuan dan nronitoling

kegiatan dilaksanakan secara kontinyu

setiap dua nringgLr sekali. Penclanrpingarr

dilaksanakan ntr-rlai dari proses produksi

pemanf-aatan tulang dan kcpala lele,

pcnqgunaan peralatan yang diintroduksikan.

cliin perluasan jaringan pemasarannya.

Pendampingan ini ticlak bisa clilaksanakatr

dengan baik iika tidak ada kenrauarr dari

rnasing-masing ang-sota kelonrpok untuk

memajukan usahanva. Konritnren yang kuat

olch Tirri Perrgabdian diin kedua kelornpok

akan dapat menindaklanjuti hasil-hasil

kegiatan yang sudah clilaksanakan. Sctiap

tahapan kcgiatan perlu dilakukan monitoring

agar hasilnya seperti yang diharapkan. Hasil

pendampingan dan monitoring kegiatan

sebagai berikut:

a. Pendampingan penggunaan mezt

slicer dalam merajang kerupuk/

_ kripik lele

Penguasaan keterampilan dalartr

nrenggunakan melt slicer di kedua

kelompok menunjukkan perkernbangan

yang cukup berarti. Penggunaan nleot slicer
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nlenjadi tanggung jai,vab 2 orang di ntasinq-

masing kelon-rpok, hal ini dalam upaya

meiaga penreliharaan peralatan agar tidal(

cepat rusak. Dalam satu jam, rajangani

irisan kerLrpuk yang dihasilkarr antara 10-15

kg sehingga dengan alat ini tclalr

rnenunjukkan efisiensr. Selain itu, ketebalan

irisan yang sama menyebabkan kualitas

b. Pendampingan

pasar

Gambar 3. Pcnclarnpittgun

perluasan jejaring

Leatlet darn kartu namal dalarn

prograrn ini sangat membantu kedua

kelompok dalam mengikuti kegiatan

pameran baik yang diselenggarakan oleh

instansi pemerintah maupun nor-)

pemerintah. Dari pameran-pameran yang

diikuti, terdapat beberapa pembeli (.buyer)

baru dari luar kota yang melakukan

pembelian ulang untuk dijual lagi. Perluasarr

pasar yang terjadi justru bukan pacla toko

oleh-oleh, namun lebih kepada para buyer

yan-9 untuk dijual kembali baik kepada

yang clihasilkan juga lebih baik selringga

jetrninan kualitas terhaclap konsunrerr

scrnakin meningkat. Pennintaan kempuk

dapat segera dipenuhi dengan penggunaan

alat ini dan biaya produksi dapat ditekan

karena nrenggunakan lirnbah lele. Berikut

tbto pendampingan penggunaan meot slicer:

.-i ,- .*n
k= t,

?,

J)enggiuraau lileot Slicet'

konsurnen langsung mauputl perantara.

Selain itu, jaringan pemasaran Kube

"Karrnina" diperluas melalui website

btlprlaba!lelekarsuq&ild-oneIy{a*. cpi d

dan blog 4bonlele.karmina@blq$pql.calq.

KUBE "Karmina" memperluas pemasaran

melalui buyer di Jogyakarla dan ke luar

Jawa khususnya (Kalimantan Selatan).

Beberapa minggu terakhir ini KWT

_Ngudi Mulyo" menerima pesanalt yang

sitatnya beli purus dan PT. Carrefbur di

Jakarta dimana setiap minggunya omset

penjualan sebesar 1.000 bungkus @ 75 gr.

Produk yang laku paling keras di KUBE

35



ffi-dlgytue,s
E!ira.{ iroi . t;.';C;]jlrij.ti i;tPj }n r:'1: j i; t.i};-n i
J#i{s._rrrrj s9r.4{J!ry9&I4 ir.4 $eI
VCLUi\iiE 0r l'JOl'ilOR 02 SEPT 2016

"Kanl-rinA" iidalah iibon Ie1e, laipik lele dan

kripik kr.rlit lele, seclangkan di KWT "Ngudi

Mr.rlyo" aclalah kcmpnk lirnbah lcle, clan

trbon lcle . Schingga prodr-rk yang paling laku

terjual clifol<uskzrr.r nntuk dapat clipcnuhi

pen-nintaannya.

Dampak pendampingan pemasaralt

dr kcdua kelonrpok rnenunjukkan

pcrkcmbanganan yang cukup bcrarti yang

dituniukkan dengan:

1. KUBE "Karrnina" dapat rneningkat

volume produl<si abon lele sebanyak 20

kg/bulan dari 500 meniadi 520 kg, kripik

claging lele meningkat sebanyak l0

kg,'bulan dari 200 menjadi 210 kg, kulit

lele meningkat volume produksi

sebanyak 5 kg/bulan dari 75 nrenjadi 80

kg, krupuk dari limbah lele dalam

sebulan dapat memprocluksi 100 kg dan

stik fulang lele dapat mernproduksi

sebanyak 4A kg/bulan. Peningkatan

volume produksi ini diiringi clengan

peningkatan volume penjualan kurang

lebih l0 pcrsen dari volume penjualan

sebelum program ini berjalan. Pada

akhimya, se tiap anggota kelompok

memperoleh tambahan pendapatan

sebesar Rp 25.000/minggu, Peningkatan

keripik daging lele belum nrencapai

target kegiatan karena persaingan yang
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ketat dalanr incltistri pengolahan lelc-. Di

Boyolali selain di kedua kelonrpok,

suclair berdiri 3 usaha seienis dr sekitar

lokasi yring dnlunya nrcrcka adalali para

irnggota Kube "Kannina". Untuk

pcnjualan kempuk lebih besar dari targct

kegiatan karctra sebelurnnya Kube

"Karmina" pcr bLilan rnaksimal ltatrva

memprocluksi l0 kg kerLrpuk mentah.

2. Produksi abon lclc KWT "Ngudi

N,Iulyo" rneningkirt 200 kg/bulan dari

sernula 250 menjacii 450 kg, lele cn:nch

dapat diprocluksi sebanyirk 100 ekor,

i<rupuk clari Iinrbah lele meningkat

sebanyak t00 kg ciari 200 nieniadi 300

kg, tahu baso linrbah lele dalan-r sebulan

clapat diproduksi 1.000 buah" siornay

goren-q scbanyak 10 kg. Untr-rk produk

lainnya bclunr rncngalan-ii peningkatan.

Pcningkatan produksi abon lele inr

karena mcndapat kontrak kerjasanta

clen-ean Carrefbur Jakarta yang

clitasilitasi oleh Kementrian Kelautan

dan Perikanan Republik Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Usaha pengolahan berbahan baku

lele scdang berkcnlbaug di Kabupaten

Boyolali diantaranya KUBE "Kanlinir" dat-t

D-,

1.



PT|NINGKATT\N KL]A LIl'AS DAN DI \'ERSI FI KASI
PRODUK OLAHAN IKAN LELE
Erlyna Wida R cian Clroinrl Anam

KWT "Ngr-rdi N4ulyo". Kedua kelompok

rnengalanri nlasalah yang sama dalarn

pengirisatui perajangan kempuk/ daging lele

dan kendala pernasaran. Untuk mengatasi

nrasalah tersebut diintrodukstkan rneat slicer

dan perluasan .iarirrgan pemasaran rnelalui

mcdia cetak dan penjalinan kerjasama

dengan wanurg makan dan toko oleh-oleh.

Hasil yang diperoleh clari kegiatan tersebut

adalah a) hasil rajangan kerupuk sudah

relative seragaln tetapi untuk keripik daging

lelc masih perlu perbaikal, b) Perluasan

jarr-ekauan pemasaran mengarah pada rumah

makan, c) Terjadi peningkatan omset

procluksi rnalrpurl omset pen-jualan di

n-iasing-masing kelompok.

2. Saran

Kedua kelompok mengidentifikasi

segmen pasar bagi produk-produk yang

dihasilkan dimana hasil identifikasi tersebut

digunakan untuk memperluas segmen pasar.

Rumah makan/ warung makan belum

digarap oleli kedua kelompok dalam

memperluas segmen pasar, padahal segmen

pasar ini cukup potensial untuk

dikembangkan. Tindak kanjut untuk

memperluas segmeu pasar ini perlu

ditingkatkan untuk meningkatkan omset

produksi maupun penjualan.
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